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BAB I  

PERAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA KRISTEN TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER  

PESERTA DIDIK 
 

A. PENDAHULUAN 

Anak adalah anugerah terindah sekaligus amanah 

dan titipan Allah yang paling berharga kepada orang tua. 

Keberadaan seorang anak sangat dinanti-nantikan oleh orang 

tua sebagai penyempurna kebahagiaan dalam keluarga. 

Setiap anak mempunyai keistimewaan dan keunikan sendiri 

yang harus dijaga, dirawat, dan dididik dengan benar. Anak 

ibarat kertas putih yang siap untuk ditulis dan dilukis sesuai 

keinginan orang tua. Tugas orang tua adalah mengajarkan 

anak untuk bertingkah laku yang sopan, mengajarkan anak 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, 

menjaga, merawat dan mendidiknya dengan benar sehingga 

berkarakter baik, menjadi penenang jiwa, penyejuk hati, dan 

yang akan mengharumkan nama baik orang tua. Karena itu 

orang tua seharusnya menjadi panutan atau teladan bagi 

seorang anak. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah 

usaha sadar dan terencana untuk meletakkan dasar Yesus 

Kristus dalam pertumbuhan iman Kristus dengan cara 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, yaitu melandaskan 

kebenaran Firman Tuhan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, karakter mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dalam dirinya.1  

Menurut Hieronimus (345-420) di dalam buku 

Pendidikan agama Kristen dan dunia pendidikan masa kini 

oleh Harianto GP, PAK adalah pendidikan yang bertujuan 

mendidik jiwa sehingga menjadi Bait Tuhan. “karena itu 

haruslah kamu sempurna sama seperti Bapamu yang di sorga 

adalah sempurna” (Mat 5:48).2 

Karakter tidak terlepas dengan istilah kepribadian 

sebab antara istilah karakter dan kepribadian seringkali 

digunakan secara bergantian. Karena, menurut para Ilmuwan 

Psikologi khususnya Psikologi Kepribadian bahwa karakter 

adalah istilah dari kepribadian. 

Menurut Wyne (1991) kata karakter berasal dari 

bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.3 Oleh sebab itu, 

seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau tidak 

sopan dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, 

sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter baik dan mulia. 

Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality 

(kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang 

berkarakter (a person of character) apabila perilaku sesuai 

dengan kaidah moral. 

Berdasarkan teori dan penjelasan di atas, maka Guru 

PAK dan orang tua sangat berpengaruh penting dalam 

mendidik karakter anak sejak usia dini. Dengan berjalannya 

                                                           
1 GP Harianto, Pendidikan Agama Kristen dalam Alkitab dan Dunia 

Pendidikan Masa Kini (Yogyakarta: PBMR ANDI, 2021), bk. hlm 52. 
2 Ibid. hlm 52. 
3 Musfah Jejen, Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif, Edisi 

pert. (Jakarta: Kencana, 2012), bk. hlm 223. 
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waktu, anak semakin bertumbuh dan berkembang sehingga 

sifat kelucuan anak akan semakin berkurang, sifat dan 

karakternya semakin terbentuk. Harapan orang tua jika 

anaknya bersekolah di sekolah Kristen maka sikap, perilaku, 

dan karakter anaknya akan jauh lebih baik. 

 

B. PEMBAHASAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses di mana 

pribadi memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 

pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan dan 

informasi. Pembelajaraan yaitu cara bagaimana orang belajar 

dan mengembangkan diri dalam berbagai konteks 

pembelajaran, seperti pendidikan formal di sekolah, 

pelatihan di tempat kerja, atau pembelajaran mandiri. Di 

dalam pembelajaran melibatkan proses kognitif, emosional, 

dan sosial, di mana individu merespon informasi baru atau 

pengalaman dengan cara menghubungkannya dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada dalam pikiran 

mereka. Pembelajaran juga dapat terjadi secara aktif melalui 

diskusi, refleksi, praktik, dan eksperimen, serta melalui 

proses pasif seperti mendengarkan atau membaca. 

Pembelajaran menurut Sudjana dalam Sugihartono 

(2007:80) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

sengaja yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar.4 Sedangkan Menurut Mulyasa (2007: 255) 

bahwa proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.5 

                                                           
4 Darmadi H, Optimalisasi Strategi Pembelajaran (Guepedia, N.D.), Bk. Hlm, 

157. 
5 Dwi Indriati Djunadi, “Efektivitas Penerapan Metode Active Debate 

Dalam Pembelajaran Sosiologi,” Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi 4, no. 1 (2010). 
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Berdasarkan pendapat di atas maka, terlihat jelas bahwa 

kegiatan proses pembelajaran tidak lepas dari komponen 

yang saling terkait, yaitu guru dengan peserta didik. 

 

1. Pengertian Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikan Agama Kristen merupakan suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengajar dan 

memahami kepercayaan kepada Yesus Kristus serta ajaran-

ajaran agama Kristen kepada individu, terutama kepada umat 

Kristen. 

Pendidikan Agama Kristen untuk anak merupakan 

suatu upaya untuk mengajar dan membimbing anak-anak 

dalam kepercayaan kepada Kristus dan ajaran Kristen. Ada 

berbagai aspek, baik dalam lingkungan keluarga, gereja, atau 

sekolah Kristen. Salah satu contoh Pendidikan Agama Kristen 

kepada anak adalah Pembentukan Karakter Kristus yang 

akan membentuk karakter anak-anak agar sesuai dengan 

nilai-nilai Kristiani. 

Menurut Martin Luther (1483-1548), PAK adalah 

pendidikan yang melibatkan jemaat untuk belajar teratur dan 

tertib agar semakin menyadari dosa mereka dan bersukacita 

dalam Firman Yesus Kristus yang memerdekakan. Di 

samping itu, PAK memperlengkapi mereka dengan sumber 

iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdoa, 

firman tertulis (Alkitab), dan berbagai kebudayaan sehingga 

mereka mampu melayani sesama, termasuk masyarakat dan 

negara, serta mengambil bagian dengan bertanggung jawab 

dalam Persekutuan Kristen.6 Jadi, tujuan utama dari 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) yaitu untuk 

                                                           
6 Ibid., bk. hlm, 52. 
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mengembangkan pemahaman, iman, nilai-nilai dan praktik-

praktik yang berhubungan dengan keyakinan Kristen. 

 

2. Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen  

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

pada dasarnya mengacu pada Pendekatan pembelajaran, 

Metode, Materi, dan Media. 

a. Pendekatan Pembelajaraan. 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, 

yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 

proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatarbelakangi metode pembelajaran dengan cakupan 

teoritis tertentu.7 

b. Metode. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

untuk mencapai tujuan pembelajaraan.8 

c. Materi Pembelajaraan. 

Materi pembelajaraan adalah materi yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaraan. Hal yang harus 

diketahui, yaitu bahwa materi dalam RPP merupakan 

pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam 

silabus.9 

 

                                                           
7 Sumarno Yuel, Strategi Paikem Multi Kontekstual Pada Pembelajaran Pak 

Di Sekolah (Phoenix Publisher, 2023), bk. hlm, 85. 
8 Ibid., bk. hlm, 86. 
9 Prastowo Andi, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Tematik Terpadu: Implementasi Kurikulum 2018 Untuk SD/MI (Kencana, 2017), bk. 
hlm, 194. 
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d. Media. 

Media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses pembelajaraan. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling 

berhubungan dengan komponen yang tidak berdiri sendiri 

tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam 

rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan.10 

 

3. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

Penulis akan memaparkan beberapa ruang lingkup 

yang dapat diterapkan tentang pembelajaraan Pendidikan 

Agama Kristen. 

a. Pendidikan Agama Kristen dalam Keluarga 

Keluarga adalah lembaga pertama yang ditetapkan 

Allah di bumi. Allah mendirikan keluarga agar anak belajar 

dari orang tua. Sebelum membentuk jemaat dan sebelum ada 

pemerintahan, Allah menahbiskan pernikahan keluarga 

sebagai bagunan dasar masyarakat. Tidak ada tempat yang 

lebih baik dan penting untuk menumbuhkan iman, dan 

menaburkan nilai-nilai Kristiani selain keluarga.11 

Sesungguhnya, pendidikan dimulai dari keluarga. 

Anak harus dididik dan didorong untuk menerapkan semua 

nilai luhur sebagaimana diajarkan Firman Tuhan, dan 

dijauhkan dari segala hal yang dilarang. Hal yang penting 

adalah agar orang tua memiliki kerohanian yang berkualitas 

dan terampil mendidik anak dalam Tuhan, dibutuhkan 

                                                           
10 Sumirhasono Rudy, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen, 

Guru Dan Calon Pendidik, ed. Ariyanto Dedy (Pustaka Abadi, 2017), bk. hlm, 14. 
11 GP Harianto, Pendidikan Agama Kristen Dalam Alkitab Dan Dunia 

Pendidikan Masa Kini (Yogyakarta: PBMR ANDI, 2021), bk. hlm 69. 
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anugerah Allah, kemauan, dan disiplin diri untuk terus 

meningkatkan pertumbuhan kerohanian.12 

b. Pendidikan Agama Kristen dalam Gereja 

Pendidikan Gereja yang berkaitan dengan 

pembangunan masyarakat adalah menolong setiap anggota 

gereja memahami kewajiban mereka dalam masyarakat. 

Dengan demikian, Gereja perlu berteologi secara penuh, dan 

mengajarkannya karena Tuhan memberikan kewajiban 

kepada Gereja untuk mengabarkan dan mengajarkan semua 

yang dianggap penting dalam Alkitab.13 Orang Kristen tidak 

dipanggil menjadi orang Kristen saja. Kekristenan selalu 

mempunyai dimensi kebersamaan (corporate dimention). 

Orang-orang percaya dipanggil untuk bersekutu (Itulah 

gereja). Oleh karena itu pula gereja sering digambarkan 

sebagai tubuh Kristus.14 

c. Pendidikan Agama Kristen dalam Sekolah 

Pendidikan Agama Kristen bukan tidak diberikan 

gereja dalam lingkungan sendiri, melainkan juga di luar 

lingkungannya, yaitu dalam sekolah-sekolah Kristen. 

Sejumlah sekolah Kristen bersikap netral terhadap berbagai 

agama yang dianut masyarakat karena hal itu didukung oleh 

Negara yang juga tidak memihak agama tertentu. 

Pendidikan Agama Kristen, baik di sekolah Kristen 

atau sekolah negeri dan swasta lainnya, belumlah cukup bila 

sekedar diperlukan sebagai suatu bidang studi atau 

pengetahuan. Di posisi inilah, tujuan PAK bukan hanya 

mengenal atau mengetahui tentang suatu agama melainkan 

agar para peserta didik beriman kepada Tuhan, bahkan 

                                                           
12 Ibid, hlm 69-7 
13 Malcolm Brownlee, Tugas Manusia Dalam Dunia Milik Tuhan (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2005), bk. hlm, 135-136. 
14GP Harianto, Pendidikan Agama Kristen Dalam Alkitab Dan Dunia 

Pendidikan Masa Kini (Yogyakarta: PBMR ANDI, 2021), bk. hlm 79. 
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mencapai kepribadian yang dewasa dan utuh. Dengan 

demikian, PAK yang dilakukan di kelas perlu diikuti kegiatan 

lain yang bersifat mengasuh, memelihara, dan membina, baik 

di lingkungan sekolah maupun luar sekolah seperti dalam 

jemaat, keluarga, dan masyarakat.15 

d. Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk 

Dalam masyarakat majemuk tempat hidup berbagai 

kelompok manusia dengan latar belakang yang beragam, visi 

dan misi pendidikan yang jelas dapat membantu 

pengembangan saling pengertian sehingga bisa terjalin kerja 

sama dan sikap saling menghargai.16 

Masyarakat Indonesia secara demografis maupun 

sosiologis merupakan wujud dari bangsa yang majemuk. Ciri 

yang menandai sifat kemajemukan ini adalah adanya 

keragaman budaya yang terlihat dari perbedaan bahasa, suku 

bangsa, budaya, ras dan agama serta kebiasaan - kebiasaan 

kultural lainnya. 

 

4. Metode-Metode Pembelajaran dalam Pendidikan 

Agama Kristen 

Ada beberapa Metode yang sangat mendukung dalam 

proses kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen:17 

a. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di 

mana siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang biasa 

                                                           
15 Ismail Andar, Ajarlah Mereka Melakukan: Kumpulan Karangan Seputar 

Pendidikan Agama Kristen, ed. Ismail Andar (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), bk. 
hlm, 164. 

16 Sairin Weinata, Identitas dan Ciri Khas Pendidikan Kristen di Indonesia 
Antara Konseptual dan Operasional, ed. Sairin Weinata, Pertama. (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2000), bk. hlm, 125. 

17 Tubagus Steven, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Yang 
Efektif dalam Pembentukan Karakter Siswa, ed. Marlin Tiya Arlika (CV. Mitra 
Cendekia Media, 2021), bk. hlm, 4-7. 
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berupa pernyataan atau pertanyaan untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama. Kelebihan metode ini adalah 

mengembangkan sikap menghargai orang lain; memperluas 

wawasan; serta merangsang kreativitas anak didik. 

Sedangkan kekurangannya adalah tidak dapat dipakai 

kelompok yang besar; peserta mendapat informasi yang 

terbatas; serta dikuasai oleh orang yang pandai berbicara 

saja. 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, bisa dari guru 

kepada siswa maupun siswa kepada guru. Kelebihan metode 

ini adalah pertanyaan dapat menarik dan memusatkan 

perhatian siswa; merangsang siswa untuk melatih dan 

mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan; 

mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa. 

Sedangkan kelemahannya adalah siswa merasa takut; tidak 

mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berpikir siswa; sering membuang-buang waktu. Contoh 

Alkitab dalam Yohanes 4: 28-29, ia bersaksi kepada setiap 

orang di kampungnya sehingga mereka pergi menemui 

Yesus. Mereka percaya karena mereka sendiri telah 

mendengar Tuhan Yesus (ay. 42). 

c. Metode Latihan 

Metode latihan (method training), merupakan suatu 

cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-

kebiasaan tertentu. Kelebihannya adalah untuk memperoleh 

kecakapan motorik, mental, dan dalam bentuk asosiasi yang 

dibuat. Kelemahannya adalah menghambat bakat dan 

inisiatif siswa; membentuk kebiasaan yang kaku; serta dapat 

menimbulkan verbalisme. 

d. Metode Ceramah 
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Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan 

metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru 

dengan siswa dalam proses mengajar, Kelebihan metode ini 

adalah guru mudah menguasai kelas; mudah 

mengkoordinasikan tempat duduk; dapat diikuti oleh jumlah 

siswa yang besar. Kelemahannya adalah mudah 

menimbulkan kebosanan dan kejenuhan pada siswa, 

sehingga materi yang disampaikan akan terasa menjenuhkan 

dan membosankan. 

 

5. Pengertian Karakter 

Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani 

“Charassian” yang berarti “to mark” atau menandai dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 

yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 

dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang 

perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 

karakter mulia.18 

Dari istilah karakter di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa karakter adalah unsur pokok dalam 

diri manusia yang dengannya membentuk karakter psikologi 

seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan 

dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi 

yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga dan 

mengembangkan karakter yang baik melalui pengambilan 

keputusan yang bijak, prinsip-prinsip moral yang kuat, dan 

perhatian terhadap nilai-nilai pribadi. Karakter yang baik 

                                                           
18 Aeni Ani Nur, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, ed. Julia 

(Bandung: UPI Press, 2014), bk. hlm, 22. 
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dapat membantu pribadi seseorang mencapai sukses yang 

berkelanjutan dan menjalani kehidupan yang memuaskan 

secara pribadi dan sosial. 

 

 

6. Pengertian Pembentukan Karakter 

Pembentukan adalah suatu proses, hal, cara, 

perbuatan membentuk. Pembentukan karakter dalam dalam 

hal ini sangat erat kaitannya dengan Pendidikan karakter, 

definisi pendidikan karakter adalah “sebuah usaha untuk 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil Keputusan 

dengan bijak dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 

positif kepada lingkungannya.” Pendapat lain Pendidikan 

karakter adalah “Upaya sadar dan terencana dalam 

mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintai dan 

melakukan nya dalam kehidupan sehari-hari.”19 

Jadi, yang dimaksud dengan pembentukan karakter 

adalah suatu proses penyusunan atau cara yang berkenan 

dengan tabiat atau kebiasaan yang mengarah pada tindakan 

yang terjadi tanpa melalui proses pemikiran karena sudah 

menjadi kebiasaan yang antara individu satu dengan yang 

lain berbeda. 

Di antara karakter baik yang hendaknya dibangun 

dalam kepribadian anak didik adalah bisa bertanggung 

jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji, ramah, peduli 

kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat, 

tekun, tak mudah putus asa, bisa berpikir secara rasional dan 

kritis, kreatif, dan inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, 

tidak sombong, sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela 

                                                           
19 Yuyun Yuniarti, “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter,” 

Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan 11, no. 02 (2017): 262–278. 
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berkorban, berhati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak 

mudah terpengaruh oleh informasi yang buruk, mempunyai 

inisiatif, setia, menghargai waktu, dan bisa bersikap adil.20 

 

7. Strategi Pembentukan Nilai Karakter kepada Peserta 

Didik 

Strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter 

siswa perlu melalui berbagai strategi dan pendekatan dimana 

setiap satu sama lain strategi saling berhubungan. Adapun 

strategi yang perlu digunakan adalah sebagai berikut: 

Pertama, strategi moral knowing dalam perencanaan 

strategi moral knowing dengan memberikan alasan kepada 

siswa mengenai nilai-nilai.  

Kedua, strategi moral modelling sebagai strategi yang 

menjadikan guru sebagai sumber nilai yang bersifat hidden 

curriculum yang akan dijadikan referensi siswa.  

Ketiga, strategi moral feeling and loving merupakan 

satu dari beberapa strategi yang cukup efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran siswa terhadap perkembangan 

moralnya sehingga siswa melakukan sesuatu bukan lagi 

karena ada sesuatu yang mempengaruhi.  

Keempat, strategi moral acting merupakan sebuah 

strategi yang diimplementasikan melalui tindakan secara 

langsung.  

Kelima, strategi punishment merupakan untuk 

memberi efek jerah kepada siswa yang telah melakukan 

pelanggaran.  

Keenam, strategi tradisional atau yang biasa juga 

disebut dengan strategi nasihat merupakan sebuah strategi 

                                                           
20 Widi Wulandari et al., “Implementasi Materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Penguatan Karakter Religius Siswa Di SMKN 1 Koto Balingka,” 
Ta’rim: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini 4, no. 4 (2023): 86–95. 
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yang ditempuh dengan jalan memberitahukan secara 

langsung kepada siswa terkait dengan nilai-nilai mana yang 

baik dan mana buruk.  

Ketujuh, strategi pembiasaan (habituasi) merupakan 

sebuah strategi yang cukup efektif yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam menanamkan pendidikan nilai kepada siswa, 

karena dengan strategi ini siswa dituntun dengan perlahan-

perlahan agar dapat memaknai nilai-nilai yang sedang 

mereka jalani.21 

Strategi pembentukan karakter tersebut dilakukan 

dengan pengembangan budaya sekolah (Kegiatan 

rutin/pembiasaan, kegiatan spontan, keteladanan, suasana 

yang kondusif, kedisiplinan), ekstrakurikuler dan kegiatan di 

rumah. Masing-masing pilar mempunyai fungsi yang saling 

menguatkan dan berkaitan.22 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 

pembelajaran pendidikan agama Kristen terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, dapat diambil beberapa 

kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Pentingnya Peran Pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

pendidikan agama Kristen memiliki peran yang signifikan 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Materi-materi 

ajar, metode pembelajaran, dan pendekatan kerohanian 

                                                           
21 Heri Cahyono, “Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai Dalam 

Membentuk Karakter Religius,” Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan 1, no. 02 
(2016): 230–240. 

22 Listyaningrum R. Anggia, Strategi Parenting Dalam Pembentukan 
Karakter Anak Usia Dini Pada Keluarga Pemulung Di Kampung Sumur Jakarta Timur 
(Jakarta: Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), bk. hlm, 19. 
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dalam pembelajaran tersebut memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan moral dan karakter anak-anak. 

2. Pengaruh Positif Terhadap Sikap dan Perilaku 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran pendidikan agama Kristen 

cenderung memiliki sikap dan perilaku yang lebih positif. 

Peserta didik lebih mampu menghayati nilai-nilai moral dan 

kerohanian yang diajarkan dalam materi pembelajaran PAK. 

3. Pentingnya Guru Pendidikan Agama Kristen 

Peran guru dalam pembelajaran pendidikan agama 

Kristen sangat penting. Guru yang berkualitas dapat menjadi 

model peran yang baik bagi peserta didik, membimbing 

mereka dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran-

ajaran kekristenan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pentingnya Dukungan Orang Tua dan Lingkungan 

Sekitar 

Pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada 

pembelajaran di sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan 

dari orang tua dan lingkungan sekitar. Kerjasama antara 

sekolah dan orang tua dalam memberikan PAK akan 

memberikan dampak positif yang lebih besar pada 

pembentukan karakter peserta didik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pendidikan agama Kristen memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik kelas II dan III SDTK Bintang Timur. Diperlukan 

upaya kolaborasi antara guru, sekolah, orang tua, dan 

lingkungan sekitar untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung pembentukan karakter anak-

anak sesuai dengan nilai-nilai kekristenan 
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BAB II  

PERAN PENDAMPINGAN GURU 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN (PAK) 

TERHADAP PERILAKU PESERTA DIDIK 

YANG BERAGAMA KRISTEN 
 

A. PENDAHULUAN 

Dengan kecanggihan dunia dewasa ini, 

pendampingan orang tua, guru di sekolah, pembina di gereja 

sangat diperlukan. Orang tua adalah penanggung jawab 

utama dalam pendidikan anak-anak. Dimana pun anak 

tersebut menjalani pendidikan, baik di lembaga formal, 

informal maupun non formal orang tua tetap berperan dalam 

menentukan masa depan pendidikan anak-anaknya. 

Pendidikan di luar keluarga bukan berarti melepaskan 

tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak kepada 

pihak sekolah begitu saja tetapi orang tua ikut mendorong 

prestasi belajar anak-anaknya bukan hanya dari sisi 

intelektual melainkan juga dari psikis atau mental baik 

secara fisik, batin maupun kehidupan spiritualnya. Orang tua 

juga harus membangun komunikasi dengan anak, senantiasa 

penjadi pendengar yang baik, meluangkan waktu bersama 

anak-anak, dan juga memperhatikan pergaulan anak sehari-

hari baik di dalam rumah maupun di luar rumah. 

Guru juga memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam prestasi belajar anak di sekolah. Peranan guru 

terhadap prestasi belajar anak yaitu bertugas untuk 

mendorong, membimbing, mendampingi dan memberi 

fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Demikian 
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juga dengan peranan guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

dalam membentuk kepribadian anak bukan sekedar teoritis 

saja akan tetapi lebih jauh menyangkut mental (sikap atau 

karakter) dan spiritualitas (kehidupan kerohanian). 

Tanggung jawab penting guru Pendidikan Agama Kristen 

untuk membentuk dan membina peserta didik menjadi 

siswa-siswi yang berprestasi, menjadi teman berbicara yang 

baik, memberikan konseling bahkan mendoakan anak 

didiknya sehingga membawa perubahan yang lebih baik bagi 

kehidupan rohani anak yang semakin jauh lebih baik. 

Pendampingan menurut Purwadarminta dalam 

Purwasasmita, (2010) mengemukakan bahwa pendampingan 

merupakan suatu proses dalam mendampingi dan 

menemani, yang dilakukan dalam suasana yang bersahabat, 

saling membantu dalam suka dan duka demi terwujudnya 

tujuan yang diinginkan oleh pendamping dan terdamping. 

Guru PAK menurut Belandina, (2009:53) mengemukakan 

bahwa Guru PAK adalah guru yang melaksanakan tugas 

mengajar dan mendidik dibidang PAK dengan mengandalkan 

kemampuan dan karakter yang tinggi dan mengacu pada 

Sosok Yesus sebagai Guru Agung. Sedangkan psikologi 

menurut Wilhem Wundt mengemukakan bahwa psikologi 

adalah ilmu yang tidak hanya mempelajari tentang 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan dan timbul. 

Berdasarkan teori dan penjelasan di atas, keluarga 

khususnya orang tua memiliki tanggung jawab dalam 

membentuk serta membina anak–anaknya dari segi 

psikologis maupun fisiologis dalam mendukung 

perkembangan prestasi belajar anak ke arah yang lebih baik 
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B. PEMBAHASAN 

1. Pengertian Pendampingan 

Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KKBI) 

pendampingan memiliki beberapa arti yaitu damping, 

mendampingi (kk) yang berarti menemani, menyertai dan 

juga pendamping (kb) orang yang mendampingi.23 Menurut 

Wiryasaputra, pendampingan adalah proses perjumpaan 

pertolongan antara pendamping dan orang yang didampingi. 

Perjumpaan itu bertujuan untuk menolong orang yang 

didampingi agar dapat mengahayati keberadaannya dan 

mengalami pengalamannya secara penuh dan utuh, sehingga 

dapat menggunakan sumber-sumber yang tersedia untuk 

berubah, bertumbuh, dan berfungsi penuh secara fisik, 

mental, spiritual, dan sosial. Karena pendampingan 

merupakan perjumpaan, maka ada dinamika yang terus 

berkembang. Dinamika itu berubah dari waktu ke waktu. Ada 

banyak irama dan warna. Pendampingan merupakan proses 

perjumpaan yang dinamis.24 Purwadarminta menyatakan, 

pendampingan adalah suatu proses dalam menyertai dan 

menemani secara dekat, bersahabat dan bersaudara, serta 

hidup bersama-sama dalam suka dan duka, bahu-membahu 

dalam menghadapi kehidupan dalam mencapai tujuan 

bersama yang diinginkan.25 Pendampingan menurut 

Direktorat Bantuan Sosial adalah suatu proses pemberian 

kemudahan yang diberikan pendamping kepada klien dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah serta 

mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan 

                                                           
 23 Ernawati Waridah, S.S, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Penerbit 
BmediaImprint Kawan Pustaka, Hal.60. 
 24 Wiryasaputra, T. 2006 
 25 Purwasasmita Mulyati, “Strategi Pendampingan Daum Peningkatan 
Kemandirian Beujar Masyarakat” (n.d.). 


